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Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman pangan penting di
Indonesia.  Setiap tahunnya produksi ubi kayu cenderung menurun yang dapat
terjadi akibat faktor hama maupun penyakit. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh beberapa klon terhadap intensitas kerusakan akibat hama
dan penyakitpenting pada tanaman ubi kayu di Lampung Tengah. Penelitian
dilakukan di lahan pertanamandesa Purnama Tunggal I Lampung Tengah pada
bulan September sampai Desember 2019 menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdiri dari 4 ulangan dan 3 kelompok.  Klon tanaman ubi kayu yang
digunakan pada penelitian ini adalah klon C5, Saudi, Thailand Putih, dan
Moci.Penyakit yang ditemukan yaitu penyakit bunchytop, penyakit bercak daun
coklat, penyakit mati pucuk, sedangkan hama yang ditemukan yaitu hama
mealybug (Phenacoccus manihoti) dan hama tungau (Tetranychus urticae).
Keterjadian serangan hama mealybug yang menyebabkan penyakit bunchytop
terbesar terdapat pada klon Moci. Hasil analisis menunjukkan bahwa tanaman ubi
kayu klon Moci lebih rentan terhadap serangan hama mealybug dan penyakit
bunchytop jika dibandingkan klon C5, Saudi dan Thailand Putih. Tanaman ubi
kayu klon C5 lebih rentan terhadap penyakit mati pucuk. Tanaman ubi kayu klon
Saudi, C5, Moci, dan Thailand Putih memiliki tingkat ketahanan yang sama
terhadap penyakit bercak daun coklat dan serangan hama tungau.
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